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MOTTO : 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. 

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu 

berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang itu yang nanti akan bisa 

kau ceritakan. 

 

“Experience is the best teacher” 
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persembahan, laporan skripsi saya ini saya persembahkan sebagai tanda bukti 

kepada orang tua, sahabat, serta teman-teman yang selalu memberi support untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Bachtiar. 2215030178. Faktor Dukungan Orang Tua Terhadap 

Prestasi Atlet Pencak Silat Psht Ranting Mojosari Mojokerto Tahun 2026. Program 

Studi Pendidikan Jasmani. Fakultas Ilmu Kesehatan Dan Sains. Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. 

Kata Kunci: dukungan orang tua, prestasi atlet, pencak silat, PSHT, olahraga 

prestasi. 

Prestasi atlet pencak silat tidak hanya dihubungani oleh kemampuan teknik dan 

kondisi fisik, tetapi juga oleh faktor lingkungan sosial, terutama dukungan orang 

tua. Dukungan yang diberikan dalam bentuk emosional, informasi, instrumental, 

dan penilaian diyakini berperan penting dalam meningkatkan motivasi, disiplin, 

serta semangat atlet dalam berlatih dan bertanding. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan faktor dukungan orang tua terhadap prestasi atlet Pencak 

Silat PSHT Ranting Mojosari Mojokerto Tahun 2026. 

Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah apakah terdapat hubungan faktor 

dukungan orang tua terhadap prestasi atlet Pencak Silat PSHT Ranting Mojosari. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh orang tua atlet PSHT 

Ranting Mojosari dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden yang ditentukan 

menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui angket 

menggunakan skala Likert. Analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, 

analisis deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, dan uji regresi linier sederhana 

dengan bantuan SPSS 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor dukungan orang tua berada pada 

kategori sedang sebesar 63,3% dan prestasi atlet berada pada kategori sedang 

sebesar 66,6%. Analisis regresi linier sederhana menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 (p < 0,05), nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,987, dan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,975. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan orang 

tua berhubungan positif dan signifikan terhadap prestasi atlet dengan kontribusi 

sebesar 97,5%, sedangkan 2,5% dihubungani oleh faktor lain di luar penelitian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan yang 

diberikan orang tua, maka semakin tinggi pula prestasi yang dicapai atlet. Hasil 

penelitian ini menegaskan pentingnya keterlibatan orang tua dalam pembinaan atlet 

pencak silat serta dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelatih dan organisasi 

olahraga dalam meningkatkan prestasi atlet. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk meneliti faktor lain yang dapat memengaruhi prestasi atlet, seperti motivasi, 

kualitas latihan, kondisi fisik, dan gaya kepemimpinan pelatih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pencak silat merupakan warisan budaya bangsa Indonesia yang telah eksis 

sejak era prasejarah. Pada masa itu, manusia purba harus berjuang untuk 

bertahan hidup dari tantangan alam yang keras, termasuk menghadapi ancaman 

dari binatang buas seperti harimau, ular, buaya, dan hewan liar lainnya yang 

mendiami hutan tropis. Gerakan bertahan dan menyerang yang dikembangkan 

untuk menghadapi bahaya tersebut kemudian menjadi inspirasi lahirnya jurus-

jurus dalam pencak silat (Diana et al., 2016).  

Istilah "pencak silat" sendiri memiliki variasi penamaan di berbagai daerah 

di Indonesia. Di wilayah Sumatera, istilah ini lebih dikenal dengan "silat", 

sementara di Pulau Jawa lebih akrab disebut "pencak". Seiring waktu dan 

perkembangan, istilah "pencak silat" mulai digunakan secara luas di masyarakat, 

terutama setelah terbentuknya Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) sebagai 

organisasi resmi. 

Sejak berdirinya IPSI, pencak silat mulai tampil dalam ajang Pekan 

Olahraga Nasional (PON) sebagai cabang eksibisi dari PON I hingga PON VII. 

Baru pada PON VIII tahun 1975 di Jakarta, pencak silat resmi dipertandingkan 

sebagai cabang olahraga. Tidak hanya di tingkat nasional, pencak silat juga 

mendapat pengakuan internasional dengan ikut serta dalam Asian Games 2002 

di Korea Selatan, dan secara resmi menjadi cabang olahraga yang 

dipertandingkan pada Asian Games 2006 di Qatar. 

Prestasi dalam dunia olahraga bukan hanya bergantung pada kemampuan 

fisik atau bakat alami seorang atlet, tetapi juga sangat dihubungani oleh faktor 

lingkungan sosial, terutama dukungan dari keluarga, khususnya orang tua. 

Dalam konteks pencak silat sebagai seni bela diri tradisional Indonesia, 

pembentukan karakter, kedisiplinan, dan motivasi latihan atlet sangat berkaitan 

erat dengan keterlibatan orang tua dalam kehidupan kesehariannya. Data dari 

Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora, 2023) menunjukkan bahwa 

partisipasi remaja 
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dalam olahraga pencak silat meningkat sebesar 12% dibandingkan tahun 

sebelumnya, yang menandakan bahwa pencak silat semakin populer dan 

membutuhkan pendekatan pembinaan yang lebih komprehensif, termasuk dalam 

hal dukungan sosial. Salah satu organisasi pencak silat terbesar di Indonesia, 

PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate), aktif dalam pembinaan atlet muda 

melalui berbagai ranting, termasuk Ranting Mojosari di Kabupaten Mojokerto 

yang menunjukkan perkembangan signifikan dari segi partisipasi. Namun 

demikian, tidak semua atlet menunjukkan prestasi yang sama sebagian 

menunjukkan peningkatan performa, sedangkan yang lain justru mengalami 

stagnasi atau kemunduran. Hal ini menunjukkan perlunya identifikasi faktor-

faktor pendukung di luar aspek teknis, salah satunya adalah peran dan bentuk 

dukungan orang tua baik secara moral, emosional, maupun material. 

Penelitian oleh (Sumbayak & Awaliah, 2024) menemukan adanya korelasi 

positif antara dukungan orang tua dengan motivasi berprestasi atlet sepak bola 

muda dengan signifikansi 0.01, yang membuka peluang untuk dilakukan 

eksplorasi lebih lanjut pada cabang olahraga lain seperti pencak silat. Meskipun 

demikian, studi kuantitatif yang secara spesifik mengukur hubungan dukungan 

orang tua terhadap prestasi atlet pencak silat, terutama di lingkungan PSHT, 

masih sangat terbatas. (Fitri Rikani, Sadewi Mutiara, Fadil Hasan, 2023) 

menekankan bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan langsung terhadap 

ketahanan mental dan kepercayaan diri atlet dalam menghadapi tekanan 

kompetisi, sementara ketidakhadiran dukungan dapat menyebabkan burnout dan 

tekanan psikologis. Faktor sosial-ekonomi keluarga di wilayah pedesaan seperti 

Mojosari juga menjadi variabel penting dalam memahami variasi tingkat 

dukungan tersebut. Studi oleh (Pitriani & Raspati, 2023) menunjukkan bahwa 

ketidakhadiran orang tua saat latihan atau kompetisi menurunkan motivasi 

intrinsik atlet hingga 28%, menandakan pentingnya keterlibatan langsung dalam 

proses pembinaan. Bentuk dukungan yang dimaksud meliputi pemberian 

motivasi verbal, penyediaan sarana latihan, pengawasan terhadap kebiasaan 

berlatih, hingga pembiayaan keikutsertaan dalam kompetisi, yang bagi sebagian 

keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah menjadi beban 

tersendiri. 
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(Ash Shiddieqy, 2024) juga menekankan pentingnya sinergi antara pelatih 

dan orang tua dalam menjaga konsistensi latihan atlet agar tidak menimbulkan 

konflik dalam jadwal belajar dan istirahat. Meski berbagai penelitian telah 

membahas dukungan orang tua dalam konteks olahraga, sebagian besar masih 

bersifat deskriptif kualitatif dan belum menyasar secara mendalam pencak silat.  

PSHT Ranting Mojosari telah menunjukkan keaktifan dalam 

mengembangkan prestasi atlet melalui partisipasi dalam berbagai kompetisi, 

seperti Dandim Cup dan event lainnya. Namun, berdasarkan hasil observasi awal 

pada sesi latihan dan seleksi internal pada awal tahun 2025. Sebagian orang tua 

sudah berperan aktif dengan memberikan dukungan langsung, seperti 

mendampingi dan menyemangati anak selama proses latihan dan seleksi. 

Sebaliknya, ada pula atlet yang datang sendiri, tanpa dukungan fisik maupun 

emosional dari keluarganya. Pelatih juga mengungkapkan bahwa atlet yang 

mendapatkan dukungan penuh dari orang tua cenderung lebih konsisten dalam 

latihan, lebih disiplin, dan memiliki semangat juang lebih tinggi saat bertanding. 

Kondisi ini memperkuat dugaan bahwa perbedaan tingkat dukungan orang tua 

berperan dalam memengaruhi capaian prestasi atlet. Observasi ini menjadi 

landasan empirik bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara sistematis hubungan masing-

masing bentuk dukungan orang tua terhadap prestasi atlet pencak silat. 

Penelitian tentang faktor dukungan orang tua dalam pencak silat dapat 

memberikan wawasan lebih lanjut mengenai efektivitasnya dalam keberhasilan 

atlet dalam mencapai prestasi yang maksimal. Dengan memahami aspek-aspek 

ini, diharapkan para orang tua dapat mendukung anak-anaknya agar para atlet 

dapat berprestasi. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “Faktor Dukungan 

Orang Tua Terhadap Prestasi Atlet Pencak Silat PSHT Ranting Mojosari”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah 

diidentifikasi, penelitian ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

“Apakah terdapat hubungan faktor dukungan orang tua dengan prestasi Pencak 

Silat PSHT Ranting Mojosari”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor dukungan orang tua 

dengan prestasi akademis Pencak Silat PSHT Ranting Mojosari”. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang bermakna dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik pelatihan olahraga, khususnya 

dalam cabang bela diri pencak silat. Manfaat tersebut dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. memperkaya literatur ilmiah dalam bidang ilmu keolahragaan, 

khususnya mengenai efektivitas teknik dalam pencak silat.  

b. Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan mengenai peran orang tua dalam mendukung prestasi atlet 

mengikuti latihan pencak silat di Ranting Mojosari. 

c. Dapat menujukkan bukti-bukti secara ilmiah tentang peranan orang tua 

dalam mendukung prestasi dalam olahraga pencak silat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan dari hasil penelitian ini, dapat dimanfaatkan sebagai 

masukkan pemikiran mengenai pentingnya peran orang tua dalam 

mendukung prestasi Atlet Pencak Silat.. 

b. Bagi peneliti diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan dan 

memperluas wawasan berdasarkan pengalaman dari apa yang ditemui 

dilapangan. 
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